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pted: di masyarakat khususnya di Desa Gumukrejo. Dalam menjalankan
program bantuan sosial, pemerintah daerah dan Desa Gumukrejo bekerja
sama untuk meminimalisir penyaluran bantuan yang tidak tepat sasaran.
Penelitian ini dilatarbelakangi ketika penulis melakukan observasi dan
mewawancarai salah satu staf Desa Gumukrejo, diperoleh kesimpulan
bahwa minimnya pengetahuan warga tentang syarat diberikannya bantuan
dan tidak adanya kriteria yang pasti dari Desa Gumukrejo ketika
memberikan bantuan, oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem pendukung
keputusan untuk membantu staf desa dalam menentukan penerima bantuan
sosial, dibuatlah aplikasi Sistem Pendukung Keputusan tentang Penentuan
penerima bantuan sosial berdasarkan 4 kriteria. Yakni Penghasilan, Status
Perkawinan, Jumlah tanggungan, dan umur. Metode sistem pendukung
keputusan yang digunakan adalah metode Simple Additive Weighting
(SAW). Di mana hasil sistem pendukung keputusan ini berupa
perankingan calon penerima bantuan sosial sesuai dengan besar nilai akhir
hasil yang diperoleh. Dengan dibuatnya sistem pendukung keputusan
penerima bantuan sosial ini diharapkan mampu mempermudah dalam
penyaluran penerima bantuan di Desa Gumukrejo maupun di Desa lainnya.

Kata kunci: SAW; Sistem Pendukung Keputusan; dan Bantuan Sosial.

Abstract

Social assistance for the community is the main task and mission of the
government to improve the welfare of the nation and state. Therefore, the
government continues to innovate about social assistance in the
community, especially in Gumukrejo Village. In running the social
assistance program, the local government and Gumukrejo Village work
together to minimize the distribution of assistance that is not on target.
This research was motivated when the author conducted observations
and interviewed one of the Gumukrejo Village staff, it was concluded that
the lack of knowledge of residents about the conditions for providing
assistance and the absence of definite criteria from Gumukrejo Village
when providing assistance, therefore, a decision support system was
needed to assist village staff in determining recipients of social
assistance, a Decision Support System application was made about
Determining recipients of social assistance based on 4 criteria. Namely
Income, Marital Status, Number of dependents, and age. The decision
support system method used is the Simple Additive Weighting (SAW)
method. Where the results of this decision support system are in the form
of ranking prospective recipients of social assistance according to the
final value of the results obtained. With the creation of this social
assistance recipient decision support system, it is hoped that it will be
able to facilitate the distribution of aid recipients in Gumukrejo Village
and in other villages.

Keywords: SAW; Decision Support System; and Social Assistance.
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PENDAHULUAN

Pengangguran menjadi salah satu permasalahan utama ketenagakerjaan yang
dihadapi negara berkembang, termasuk Indonesia (Saragih et al., 2022), (Ishak, 2018).
Menurut Amrullah et al., (2019) menjelaskan bahwa pengangguran merupakan masalah
yang sangat kompleks karena mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh banyak faktor
yang saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak selalu mudah untuk dipahami. Salah
satu faktornya adalah populasi penduduk Indonesia yang besar sehingga memunculkan
angkatan kerja baru tiap tahunnya dan berdampak pada tingkat pengangguran (Berliani,
2021).

Penelitian yang dilakukan adalah pemilihan varietas pada tanaman padi
menggunakan metode AHP dan TOPSIS (Roisdiansyah et al., 2017), (Hutagalung et al.,
2019). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan rekomendasi data adalah
metode yang bernama Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART). Metode
SMART ini diusulkan pertama kali oleh Edwards pada tahun 1977, dalam penelitiannya
metode SMART digunakan untuk memecahkan masalah Multi-Attribute Utility Theory
(MAUT) (Ramadiani & Rahmah, 2019). Metode SMART ini merupakan metode yang
dapat menyelesaikan masalah pendukung keputusan dengan multikriteria dan selain itu
metode ini merupakan metode yang fleksibel dan cukup efektif (Suryanto & Safrizal,
2015).

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 oleh Yohan Sitepu menghasilkan
perbandingan antara metode SMART dan AHP. Pada penelitiannya disebutkan bahwa
metode SMART lebih baik daripada metode AHP karena memiliki tingkat akurasi yang
sama namun SMART lebih unggul dalam kecepatan komputasi. Penelitian tersebut
memberikan hasil keputusan dalam memilih perusahaan asuransi terbaik di Kota Medan
(Utari et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh ferly ardhy pada tahun 2018 dengan judul sistem
pengambilan keputusan pemilihan bibit jagung dengan metode analytical hierarchyprocess
(AHP) pada toko abadi jaya Lampung Timur menghasilkan pengolahan data yang masih
menggunakan cara konvensional yaitu secara manual (Ardhy et al., 2018), sehingga
menghasilkan data yang kurang akurat dan terjadi keterlambatan dalam proses kerja dengan
menggunakan spk pemilihan bibit jagung maka diharapkan agar dapat membantu proses
pengolahan data secara efektif dan efisien lebih membantu petani dalam memilih bibit
jagung yang sesuai sehingga meningkatkan hasil panen (SYAHPUTRA, 2021). Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pemilihan keputusan pemilihan bibit
jagung unggulan pada desa Gumukrejo.

Penelitian ini akan memberikan solusi berupa sistem pendukung keputusan dalam
pemilihan pemilihan bibit jagung unggulan pada desa Gumukrejo menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dan penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
memilih bibit jagung unggulan dengan harapan petani dapat mendapatkan bibit jagung
unggulan segingga hasill panen dapat lebih baik lagi. Adapun manfaat penelitian ini adalah
untuk memberikan kemudahan dalam mengambil keputusan dalam pemilihan keputusan
pemilihan bibit jagung unggulan pada desa Gumukrejo (Permasih et al., 2014), (Syahputra,
2019).

METODE PENELITIAN
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Penyusunan penelitian ini menggunakan metode penelitian terapan. Metode
penelitian terapan adalah penelitian yang diarahkan untuk mendapatkan informasi yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah dengan tujuan menerapkan, menguji, dan
mengevaluasi masalah yang praktis (Mulyawan & Novia, 2016), (Akbar & Mukhtar, 2020).
Metode penelitian ini kemudian dibagi ke dalam dua teknik yaitu teknik pengumpulan data
dan teknik pengembangan sistem, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perancangan Sistem

Menurut peneliti Perancangan sistem merupakan upaya praktikan untuk memulai
memiliki sistem baik yang sudah ada maupun untuk memiliki sistem yang baru.
2. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah arus data yang berfungsi untuk menggambarkan
keterkaitan -bagian luar.

- login

Jenampikan informasi
- Manipulasi data : P

BIBIT JAGUNG

UNGGULAN User

Admin

-Valdasi Login

- Informasi data melihat informas

Gambar 1. Diagram Konteks

3. ERD

ERD digunakan untuk mengkonstruksikan model data konseptual, memodelkan
struktur data dan hubungan antar data dan mengimplementasikan basis data secara logika
maupun secara fisik dengan database. Dengan ERD ini kita dapat menguji model dengan
mengabaikan proses yang harus dilakukan. ERD dapat membantu dalam menjawab
persoalan tentang data yang diperlukan dan bagaimana data tersebut saling berhubungan.
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ﬂ @  Spk_saw nilai ﬂ o spl_saw alternatif

2 id_nilai - int(6) | @ id_alternatif : int(11)

2 ket_nilai : varchar(45) 5 nama_alternatif : varchar(255)

# jum_nilai : double g hasil_alternatif : double
ﬂo spk_saw kriteria ﬂO spk_saw rangking .ﬂ‘o’ <ok s21 pengguna
@ id_kriteria - int(11) "\ ¢ id_alternatit - int(11) ) i na it
2 nama_kriteria : varchar(255) \_‘ . ¢ \d_pengguna -ini(T1)

@ id_kriteria . int(11) 5 nama_lengkap : varchar(255)

5 tipe_kriteria : varchar(10) 4 niai_rangking - double
# bobot_kriteria - double - 2 username : varchar(100)

# nilal_normalisasi : double 5 password - varchar(100)

# bobot_normalizasi - double

Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD)

Tabel 1. Perhitungan Metode SAW

Simbol Nama Alternatif
Al Bima 7

A2 Bisi 222

A3 DVI 1

A4 HJ 21

A5 JH 45

Dengan Kriteria penelian dan bobot Menentukan bibit jagung unggulan adalah :

Tabel 2. Tingkat Kepentingan
Tingkat Kepentingan Bobot
Sangat Penting(SP)
Penting (P)
Cukup Penting (CP)
Kurang Penting (KP)
Tidak Penting (TP)

P NWkoO

Tabel 3. Kriteria Produksi (C1)
Ketentuan Bobot
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang
Sangat Kurang

P NWkAO

Tabel 4. Kriteria Ketahanan Hama
Ketentuan Bobot
Tahan Hama
Cukup Tahan Hama
Tidak Tahan Hama
Kurang
Sangat Kurang

P NWk~O

Tabel 5. Kriteria Akar (C3)
Ketentuan Bobot
Banyak 5
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Sedang 4
Sedikit 3
Tabel 6. Kriteria Warna Daun

Ketentuan Bobot

Hujau 5

Hujau Kuning 3

Kuning 1

Tabel 7. Kriteria Buah (C5)

Ketentuan Bobot

Sangat Besar 5

Besar 4

Cukup Besar 3

Kecil 2

Sangat Kecil 1

Tabel 8. Kriteria dan bobot penilaian

Kode Attribut Bobot W
C1 benefit 20 % 0,20
Cc2 benefit 15 % 0,15
C3 benefit 20 % 0,20
C4 benefit 20 % 0,20
C5 benefit 25 % 0,25

Nilai-nilai kriteria dari setiap alternative:

Tabel 9. Tabel Nilai-nilai Dari Setiap Alternative

) Kriteria
Alternative Cl 2 C3 ca cs
Al 3 3 5 1 3
A2 5 3 5 1 5
A3 2 4 4 3 2
Ad 1 3 3 1 1
A5 1 5 4 5 2

Faktor kriteria benefit digunakanan rumusan

Rii = (Xij / max{Xi,-})

1

2.

3.

Dari kolom C1 nilai maksimalnya adalah 5, maka tiap baris dari kolom C1 dibagi oleh
nilai maksimal kolom C1
Dari kolom C2 nilai maksimalnya adalah 5, maka tiap baris dari kolom C2 dibagi oleh
nilai maksimal kolom C2
Dari kolom C3 nilai maksimalnya adalah 5, maka tiap baris dari kolom C3 dibagi oleh
nilai maksimal kolom C3
Dari kolom C4 nilai maksimalnya adalah 5, maka tiap baris dari kolom C4 dibagi oleh
nilai maksimal kolom C4
Dari kolom C5 nilai maksimalnya adalah 5, maka tiap baris dari kolom C5 dibagi oleh
nilai maksimal kolom C5
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MenggunakanMetode (SAW)

616



Mei ratnasari, lan Harum Prasasti /Cerdika: Jurnal limiah Indonesia, 1(5), 612-621

R14 = 1/5 =
0,20
R24 = 1/5 =
0,20
R34_ = 3/5 =
0,60
R44 = 1/5 =
0,20
Rsy =5/5 =
1,00
R14 = 1/5 =
0,20
R24 = 1/5
0,20
R34 = 3/5 =
0,60
R44 = 1/5
0,20
R, = 5/5
1,00

R15 = 3/5 =
0,60
Rys =5/5 =
1,00
R35 = 2/5 =
0,40
R45 = 1/5 =
0,20
R55 = 2/5 =
0,40
R15 = 3/5 =
0,60
Rys =5/5 =
1,00
R35 = 2/5 =
0,40
R45 = 1/5 =
0,20
R55 = 2/5 =
0,40

Tabel 10. Normalisasi

) Kriteria
Alternatif C1 2 C3 ca cs
Al 0,60 0,60 1,00 0,20 0,60
A2 1,00 0,60 1,00 0,20 1,00
A3 0,40 0,80 0,80 0,60 0,40
Ad 0,20 0,60 0,60 0,20 0,20
AS 0,20 1,00 0,80 1,00 0,40

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Pengangguran untuk Pembinaan Kerja pada Desa
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Kriteria w

C1 0,20
Cc2 0,15
C3 0,20
C4 0,20
C5 0,25

V1 = (0,60 * 0,20 )+(1,00 * 0,15)+(0,40 * 0,20)+(0,20 * 0,20)+(0,20 * 0,25)

= 0,60

V2 = (0,60 * 0,20 )+(0,60 * 0,15)+(0,80 * 0,20)+(0,60 * 0,20)+(1,00 * 0,25)

=0,78

V3 = (1,00,60 * 0,20 )+(1,00 * 0,15)+(0,80 * 0,20)+(0,60 * 0,20)+(0,80 * 0,25)

=0,58

V4 = (0,20 * 0,20 )+(0,20 * 0,15)+(0,60 * 0,20)+(0,20 * 0,20)+(1,00 * 0,25)

=0,30

V5 = (0,60 * 0,20 )+(1,00 * 0,15)+(0,40 * 0,20)+(0,20 * 0,20)+(0,40 * 0,25)

=0,65

Maka diperoleh hasil perangkingan Bibit jagung unggulan adalah sebagai berikut :

Tabel 12. Hasil Perhitungan

Alternatif Nama Nilai
Al Bima 7 0,60
A2 Bisi 222 0,78
A3 DVI 1 0,58
Ad HJ 21 0,34
Ab JH 45 0,65
Tabel 13. Rangking
Alternatif Nama Nilai
A2 Bisi 222 0,78
Ab JH 45 0,65
Al Bima 7 0,60
A3 DVI 1 0,58
Ad HJ 21 0,34

4. Hasil Tampilan Program

a. Tampilan Input Admin
Tampilan Input Admin merupakan tampilan input yang digunakan oleh
admin untuk menambah atau mengubah password. Bentuk tampilan input admin

website ini adalah sebagai berikut:

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Pengangguran untuk Pembinaan Kerja pada Desa

MenggunakanMetode (SAW)
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Gambar 3. Tampilan Input Admin

b. Tampilan Input Nilai
Tampilan input kategori Nilai merupakan tampilan input yang digunakan
oleh admin untuk menambah kategori nilai yang baru. Bentuk tampilan input
kategori nilai pada website ini adalah sebagai berikut:

Penjelasan Singkat
Tambah Nilai Preferensi

siPan | kemBALI

Gambar 4. Tampilan Input nilai

c. Tampilan Input Kriteria
Tampilan input kategori Kriteria merupakan tampilan input yang
digunakan oleh admin untuk menambah kategori Kriteria yang baru. Bentuk
tampilan input kategori Kriteria pada website ini adalah sebagai berikut:

Penjelasan Singkat
Tambah Kriteria

=]
Gambar 5. Tampilan Input Kriteria

d. Tampilan Input Alternatif
Tampilan input kategori Alternatif merupakan tampilan input yang
digunakan oleh admin untuk menambah kategori Alternatif yang baru. Bentuk
tampilan input kategori Alternatif pada website ini adalah sebagai berikut:

Penjelasan Singkat
Tambah Alternatif

Gambar 6. Tampilan Input Alternatif

e. Tampilan Input Perangkingan

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Pengangguran untuk Pembinaan Kerja pada Desa
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Tampilan input kategori Perangkingan merupakan tampilan input yang
digunakan oleh admin untuk menambah kategori perangkingan yang baru. Bentuk
tampilan input kategori perangkingan pada website ini adalah sebagai berikut:

Tambah Rangking

Gambar 7. Tampilan Input Rangking

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sistem pendukung keputusan pemilihan bibit
jagung unggulan pada desa Gumukrejo menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dengan kriteria yaitu produksi, buah, akar, warna daun, ketahanan hama. Dalam
pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan ini berbasis website dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MYSQL. Penerapan metode SAW
dalam sistem pendukung keputusan pemilihan bibit jagung unggulan pada desa Gumukrejo
dengan memasukkan nilai alternative setiap kriteria dengan hasil akhir adalah memperoleh
bibit jagung unggulan berdasarkan perangkingan menggunakan metode SAW. Dari hasil
perhitungan yang telah dilakukan nilai terbesar adalah alternative A2 dengan nama Bisi
222 dengan nilai 0,78 dan alternative terkecil adalah A4 dengan nama HJ21 dengan nilai
0,34.
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